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Abstrak

Layanan Konseling individual merupakan layanan konseling yang di selenggarakan oleh
seorang konselor terhadap seseorang klien dalam rangka mengentaskan masalah pribadi
klien. Dalam suasana tatap muka dilaksanakan interaksi langsung antara klien dan
konselor, membahas berbagai hal tentang masalah yang dihadapin klien. Tujuan dari
penelitian ini ialah penerapan layanan konseling individual untuk menangai siswa yang
mengalami kesulitan dalam belajar di kelas XI MAS PAB 4 Klumpang Tahun Ajaran 2020-
2021. Metode yang digunakan ialah penelitian kuliatatif untuk melihat perubahan siswa
selama pemberian layanan dengan subjek yaitu peneliti dan guru bk adapun objek
penelitian ini  berjumlah 2 orang berdasarkan hasil proses penelitian yang
dilakukanpenerapan layanan konseling individual untuk menangai siswa yang mengalami
kesulitan dalam belajar di kelas XI dengan menggunakan obeservasi dan wawancara yaitu
berjalan dengan lancar.

Kata Kunci: Layanan Konseling Individual, Kesulitan Dalam Belajar
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan adalah aktivitas atau usaha manusia untuk menumbuh
kembangkan potensi-potensi bawaan peserta baik jasmani maupun rohani untuk
memperoleh hasil dan prestasi. Dengan kata lain bahwa pendidikan dapat
diartikan sebagai suatu hasil peradapan bangsa yang dikembangkan atas dasar
pandangan hidup bangsa Indonesia yang berdasarkan Pancasila berupa: “nilai
dan norma masyarakat” yang berfungsi sebagai filsafat pendidikan atau sebagai
cita-cita dan pernyataan tujuan pendidikannya karenanya bagaimanapun
peradapan suatu masyarakat, didalamnya berlangsung dan terjadi suatu proses
pendidikan generasi milenial sebagai usaha manusia untuk melestarikan
kehidupannya. Pendidikan bagi kehidupan manusia merupakan kebutuhan mutlak
yang harus dipenuhi sepanjang hayat.(Hamid, 2019:1)

Pada hakekatnya, pendidikan dilaksanakan bukan sekedar untuk mengajar
ilmu pengetahuan dan keterampilan saja, melainkan memeberikan pengharapan
kepada setiap individu agar memiliki kepribadian yang berkarakter, oleh sebab itu
proses pendidikan di sekolah memerlukan perubahan orientasi dalam beberapa
sapek sistematik, terutama berkenaan dengan kemampuan yang harus
dikembangkan, proses pembelajaran dan bimbingan. Seperti tercantum dalam
undang-undang Republik Indonesia tentang Sistem Pendidikan Nasional Nomor
20 tahun 2003 Bab Il Pasal 3 yang menyatakan bahwa fungsi dan tujuan
pendidikan nasional adalah pengembangan kemampuan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan
menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Untuk memiliki
kekuatan spritual keagamaan, diri kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlakukan dirinya, masyarakat bangsa dan Negara perlu
adanya tindakan baik dari membentuk kepribadian yang mulia dan bermanfaat
bagi lingkungan individu itu sendiri.

Melihat perkembangan iimu pengetahuan dan teknologi semakin pesat, arus
globalisasi semakin hebat sehingga munculnya persaingan dalam bidang
kehidupan, di antaranya bidang pendidikan, maka untuk menghadapi persaingan
tersebut dibutuhkan sumber daya manusia yang berkualitas, salah satu cara yang
ditempuh adalah peningkatan mutu pendidikan melalui bimbingan dan konseling
terhadap kreativitas. Dalam sebuah proses pembelajaran guru harus dituntut untuk
mengembangkan kompotensi guru, sehingga guru mampu membuat prose belajar
mengajar yang inovatif dan menyenagkan sehingga dapat meningkatkan
kenyamanan dan keaktifan peserta didik. Namun terkadang aktivitas belajar bagi
setiap individu tidak selamanya dapat berlangsung secara wajar, kadaan tersebut
dipengaruhi oleh cepat lambatnya daya tangkap seseorang terhadap suatu
pelajaran dan cepat daya tangkap dipengaruhi oleh konsentrasi. Ada banyak
hambatan-hambatan untuk mencapai tujuan belajar yang sering kita jumpai dalam
aktivitas sehari-hari yang disebut kesulitan belajar.

Menurut Martini Jamaris (2014 : 3) “kesulitan belajar atau learning adalah
suatu kelaian yang membuat individu yang bersangkutan sulit untuk melakukan
kegiatan belajar secara efektif’.Akan tetapi siswa yang mengalami kesulitan
belajar akan mengalami sia-sia dalam waktu dalam belajar, kesulitan
belajarmerupakan masalah yang sering terjadi dikalangan remaja permasalahan
ini dikarenakan terganggu oleh lingkungan sekolah atau lingkungan disekitarnya.
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Faktor yang mempengaruhi kesulitan dalam belajar salah satunya adalah
peran guru. Guru harus bisa menjadi motivator, fasilitator, dam pembimbing siswa
dalam belajar, selain itu seorang guru harus bisa menciptakan interaksibelajar dan
mengajar antara guru dengan siswa, siswa dengan temannya dan siswa dengan
belajat media yang ada. Maka dari itu seharusnya sekolah memberikan waktu
khusus untuk guru BK agar optimal dalam membimbing minat belajar supaya
siswa tidak menagalmi kesulitan dalam belajar. Setiap siswa mempunyai karakter
yang berbeda-beda ketika mereka harus mengikuti proses belajar di kelas. Siswa
yang cenderung asik dengan dunianya sendiri, mereka lebih suka mengobrol
dengan temannya, ada siswa yang hanya bisa fokus terhadap pelajaran jika
suasana tenang, dan tentram.Siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar
berarti tidak dapat memusatkan pikirannya terhadap bahan pelajaran yang
dipelajarinya.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang peneliti lakukan di sekolah
MAS PAB 4 Klumpang Kecamatan Hamparan Perak, peneliti mengamati siswa
kelas Xl IPS terdapat sisiwa yang mengalami kesulitan dalam belajar, hal ini
dibuktikan bahwa adanya siswa yang tidak dapat menguasai materi pelajaran
sesuai dengan waktu yang telah ditentukan, siswa juga memperoleh peringkat
hasil belajar yang rendah dibandingkan dengan siswa lainya dalam satu kelompok,
siswa tidak dapat mencapai prestasi belajar sesuai dengan kemampuan yang
dimililikinya, dan siswa tidap dapat menunjukkan kepribadian yang baik seperti,
kurang sopan, membandel, dan tidak dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan
sekolahnya. Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah kesulitan
dalam belajar siswa yaitu dengan melaksanakan kegiatan layanan individual agar
lebih efektif dalam mengatasi masalah kesulitan belajar pada siswa. Menurut
Tohirin (2007 : 296) layanan konseling inidvidual merupakan layanan bimbingan
dan konseling yang di langsung secara langsung dengan klien secara inidvidual
dalam rangka pembahasan dan pengentasan permasalahannya.

Hal tersebut didukung dengan hasil penelitian Silvi (2019) dengan judul
“Penerapan Layanan Konseling Individual Untuk Mengatasi Masalah Kesulitan
Belajar Siswa Kelas VII-4 MTs di Al Jam’iyatul Alwasliyah Tembung” hasil dari
penelitian tersebut menyatakan bahwa penerapan layanan individual dapat
mengatasi masalah kesulitan belajar siswa di kelas VII-4 MTs di Al Jam’iyatul
Alwasliyah Tembung dapat diterima. Selanjutnya penelitian dari Dewi (2015)
dengan judul “Layanan Konseling Individual dalam Mengatasi Kesulitan Belajar
Siswa di MAN Yogyakarta 3. Hasil dari penelitian tersebut bahwa layanan
individual dapat menagatasi masalah kesulitan belajar siswa dapat diterima. Dari
beberapa hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa, layanan individual untuk
mengatasi masalaha kesulitan belajar siswa sangat efektif digunakan untuk
menyelesaikan masalah ssiwa.

2. METODE PENELITIAN

Variabel bebas (independen) dalam penelitian ini adalah Layanan Konseling
Individual. Variable terikat ( dependen) ) dalam penelitian ini adalah Siswa
Mengalami Kesulitan Dalam Belajar.Karena data yang diperoleh berupa kata-kata
atau tindakan, maka jenis penelitian yang penulis gunakan adalah jenis penelitian
deskriptif, yakni jenis penelitian yang hanya menggambarkan, meringkas berbagai
kondisi, situasi atau berbagai variabel.Untuk memperoleh data yang akurat dalam
penelitian ini digunakan alat atau instrument dalam penelitian ini adalah Observasi,
Wawancara, Dokumentasi
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3. HASIL

Penelitian yang dilakukan di MAS PAB 4 Klumpang Kecamatan Hamparan
Perak adalah penerapan layanan konseling individual untuk menangani siswa
yang mengalami kesulitan dalam belajar di kelas XI MAS PAB 4 Klumpang.
Adapun objek dalam penelitian ini yang berjumlah 2 orang siswa kelas Xl, hal ini
dilakukan agar peneliti lebih fokus pada masalah yang akandiselesaikan pada
masalah yang ingin diteliti untuk mencapai tujuan yang diinginkan dalam peneliti.

Selanjutnya untuk mengetahui kesulitan dalam belajar pada siswa ini akan
dilakukan oleh guru BK. Dalam memperkuat apakah ada sswa disekolah yang
mengalami kesulitan dalam belajar maka peneliti melakukan observasi dan
wawancara kepada objek yang akan diteliti sebelum melakukan layanan konseling
individual. Adapun pedoman observasi sudah dipersiapkan oleh peneliti sehingga
pedoman observasi dapat digunakan untuk mengumpulkan data tentang kesulitan
dalam belajar disekolah tersebut.

Pelaksanaan Layanan Konseling Individual di MAS PAB 4 Klumpang
Hasil Observasi

Layanan konseling individual merupakan jenis layanan yang ada di dalam
bimbingan konseling. Layanan konseling individual ini adalah layanan yang paling
utam di layanan bimbingan konseling. Layanan konseling individual bertujuan
untuk membantu siswa yang menghadapi masalahnya dan memberikan solusi
dalam masalahnya. Penerapan layanan konseling individu dilakukan bertujuan
untuk membantu siswa dalam menghadapi masalahnya dengan memberikan
solusi untuk masalahnya, baik itu masalah dalam lingkungan sekolah maupun
diluar lingkungan sekolah, khususnya dalam menangani siswa yang kesulitan
dalam belajar.

Konseling individual dapat diberikan kepada siswa oleh guru bimbingan
konseling setelah mengetahui permasalahan siswa, secara umum konseling
individual adalah pemberian bantuan yang dilakukan melalui wawancara, tatap
muka oleh seorang ahli (konselor) kepada individu (klien) yang sedang mengalami
masalah yang dihadapin oleh klien. Berdasarkan hasil observasi di sekolah MAS
PAB 4 Klumpang layanan konseling individual berjalan dengan baik dan lancar.
Guru BK bertugas sering menangani siswa yang mengalami masalah baik itu
masalah atribut, masalah kerapian, masalah terlambat sekolah serta masalah siwa
yang mengalami kesulitandalam belajar, hanya saja guru BK jarang melakukan
konseling individual terhadap siswa nya.

Hasil Wawancara

Berdasarkan dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan Ibu
Siti Syahfitri selaku guru bimbingan konseling di sekolah MAS PAB 4 Klumpang
yang dilakukan pada tanggal 26 Juli 2021 di ruangan BK mengenai pelaksanaan
layanan bimbingan konseling individual disekolah sudah berjalan dengan baik.
Akan tetapi belum semua pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling
dilakukan ini sebab waktu yang tidak memungkinkan untuk melakukan semua
layanan, layan yang sering dilakukan adalah layanan konseling individu dan
informasi.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru BK MAS PAB 4
Klumpang di atad sudah berjalan denggan baik di sekolah tersebut, hanya saja
layanan konseling individual masih jarang dilaksanakan mengenaipermasalahan
kesulitan belajar siswa ketika proses pembelajaran berlangsung. Siswa yang
mmepunyai masalah kesulitan dalam belajar dapat menghambat perkembangan
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anak ke tahap selanjutnya serta akan berpengaruh pada nilai akademik anak oleh
karen itu layanan konseling individual sangat dibutuhkan dalam membantu siswa
untk dapat mencari soslusi agar masalah yang dialami oleh siswa dapat
terselesaikan dengan baik.

Gambaran Umum Untuk Menangani Siswa Yang Mengalami Kesulitan Dalam
Belajar di Kelas XI MAS PAB 4 Klumpang

Hasil Observasi

Masa remaja adalah masa yang sangat istimewa bagi setiap individu yang
dimana terjadinya peralihan dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa
yangmengalami perkembangan baik perkembangan fisik maupun perkembangan
psikis yang membuat setiap individu menuju kearah kematanagn dan kemandirian.
Siswa sebagai salah satu inidvidu yang saat ini sedang berada dalam proses
perkembangan atau menjadi individu yang matang dan mandiri. Sehingga semua
situasi yang dikiranya dapat mengancam perkembangan inidvidu dapat
menimbulkan suatu masalah pada dirinya. Seperti hasil observasi yang dilakukan
di MAS PAB 4 Klumpang ini masih terdapat siswa yang mengalami masalah
kesulitan dalam belajar siswa dikelas maupun diluar kelas, hal ini dapat dilihat
dengan kurangnya belajar. Oleh karena itu, peneliti merasa perlu diadakannya
layanan konseling individu untuk membantu siswa dalam kesulitan belajar yang
sedang dialaminya .

Bagi siswa yang mengalami hambatan kesulitan dalam belajar tentunhya
memunculkan kekhawatiran yang telah ditetapkan yang dapat memunculkan
kesulitan dalam belajar pada siswa dalam proses pembelajaran. Hasil observasi
yang dilakukan di MAS PAB 4 Klumpang masih ada beberapa siswa yang
mengalami masalah dalam mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru.
Oleh karena itu pentingnya mengatasi kesulitan dalam belajar akan sulit untuk
belajar serta akan berpengaruh dengan nilai-nilai yang diberikan guru, dan apabila
masalah tersebut dibiarkan akan berlarut-larut siswa akan menjadi malas untuk
belajar dan malas untuk ngerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru.

Hasil Wawancara

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan Ibu Siti
Syahfitri selaku guru bimbingan konseling di sekolah MAS PAB 4 Klumpang yang
dilakukan pada tanggal 26 Juli 2021 di ruangan BK bahwa ada siwa di kelas XI
yang mempunyai masalah kesulitan dalam belajar yang berjumlah 2 orang ketika
proses pembelajaran berlangsung. Dalam hal ini guru BK siap membantu peneliti
untuk mengatasi kesulitan dalam belajar dengan cara memanggil siswa yang
menurut catatannya mengalami kesulitan dalam belajar, kemudian guru
BKmemberikan waktu kepada peneliti untuk melakukan layanan konseling
individual terkait dengan kesulitan dalam belajar.

Semua hasil wawancara diatas didukung dengan observasi yang dilakukan
oleh peneliti terkait dengan masalah kesulitan dalam belajar pada siswa kelas Xl
bahwa benar masih ada beberapa siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar
ketika proses pembelajaran berlangsung, dan siswa merasa tidak mampu
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru. Hasil wawancara diatas
didukung dengan observasi yang dilakukan oleh peneliti terkait dengan masalah
kesulitan dalam belajar pada siswa kelas Xl bahwa benar masih ada beberapa
siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar keyika proses pembelajaran
berlangsung dan siswa merasa tidak mampu mengerjakan tugas-tugas yang
diberikan oleh guru. Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan
siswa pertama yang berinisal NH kelas XI MAS PAB 4 Klumpang pada tanggal 26
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juli 2021. Siswa yang berinisal NH ini menyatakan bahwa ia sangat sulit dalam
belajar ketika mengikuti pelajaran disekolah.

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengn siswa yang kedua yang
berinisial MA kelas XI MAS PAB 4 Klumpang pada tanggal 26 juli 2021. Siswa
yang berinisial MA ini mengatakan bahwa ia merasa tidak mampu dalam
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh gurunya. Dari pernyataan-
pernyataan diatas bahwa benar mereka mengalami kesulitan dalam belajar. Hal
ini diketahui berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh
peneliti dan diperkuat dengan hasil wawancara kepada guru BK. Masing-masing
guru mengatakan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam belajar ketika proses
pembelajaran berlangsung.

Mengatasi Kesulitan Dalam Belajar Melalui Layanan Konseling Individual
Pada Siswa Kelas XI MAS PAB 4 Klumpang
Hasil Observasi

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti diketahui bahwa
mengatasi kesulitan dalam belajar melalui layanan konseling inidvidual di kelas Xl
MAS PAB 4 Klumpang belum terlaksanakan dengan baik. Hal ini disebabkan
karena waktu yang tidak memadai untuk melakukan layanan konseling individual.
Padahal layanan konseling inidvidual adalah layanan yang diberikan siswa untuk
membantu menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi, agar siswa mampu
mencari solusi dan menyelesaikan masalahnya terutama mengenai kesulitan
dalam belajar. Konseling inidvidu ini merupakan salah satu layanan yang terdapat
dalam bimbingan dan konseling yang bertujuan untuk membantu siswa dalam
menghadapi kesulitan atau yang menggangu perkembangannya dalam kehidupan
sehari-hari baik dilingkungan keluarga maupun dilingkungan sekolah. Oleh karena
itu pelaksanaan layanan konseling individual sangat penting dilaksanakan
disekolah, hal itu agar guru BK bisa mengidentifikasi apa sebenarnya yang
meyebabkan siswa mengalami gangguan yang membuat siswa mengalami
gangguan yang membuat siswa mengalami kesulutan dalam belajar ketika proses
pembelajaran berlangsung.

Dalam pelaksanan layanan konseling individual seorang guru BK harus dapat
meyakinkan siswanya dan yakin terhadapat dirinya sendiri. Serta guru BK juga
harus menjaga rahasia mengenai maslaah yang dihadapi oleh siswanya dari orang
lain. Karena dalam bimbingan dan konseling itu sendiri kerahasiaan adalah salah
satu asas yang paling mendasari.

Hasil Wawancara

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Siti Syahfitri selaku guru BK di MAS
PAB 4 Klumpang pada tanggal 28 Juli 2021 di ruangan guru bahwa ada siswa
yang mempunyai masalah kesulitan dalam belajar yaitu kelas Xl yang berjumlah 2
orang. Dalam hal ini guru BK siap membantu peneliti untuk meningkatkan kesulitan
dalam belajar di sekolah dengan cara peneliti para siswa yang menurut catatannya
kesulitan dalam belajar di kelas. Kemudian guru BK memberikan waktu kepada
peneliti untuk melakukan layanan konseling individual terkait dengan kesulitan
dalam belajar.

Pelaksanaan Layanan Konseling Individual Layanan Konseling Individual
Pertemuan |

Setelah guru BK memanggil para siswa dan memberikan waktu kepada
peneliti, selanjtnya peneliti melaksanakan layanan konseling individual secara
tertutup dengan siswa yang terkait yaitu (NH, MA) sebagai langkah awal peneliti
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melakukan indentifikasi masalah kesulitan dalam belajar pada siswa dengan
melihat perilaku siswa.
Kegiatan Awal (siswa 1 NH)

Berdasarkan wawancara peneliti dengan siswa yang berinisial NH kelas Xl
MAS PAB 4 Klumpang pada tanggal 02 agustus 2021 di ruangan BK, yang
pertama membangun hubungan konseling yang melibatkan siswa, peneliti
menerima siswa dengan tangan terbuka dan mempersilahkan siswa duduk terlebih
dahulu, lalu siswa pun masuk dan duduk. Kemudian peneliti bertanya kabar
kepada siswa kemudia siswa menjawab baik bu. Peneliti pun bertanya kepada
siswa nama dan lainnya siswa pun menjawabnya. Selanjutnya peneliti bertanya
kepada siswa tadi masuk mata pelajaran apa saja dan siswa pun menjawab
pelajaran biologi, kemudian peneliti berbincang-bincang kepada siswa. Kemudian
peneleiti menjelaskan apa itu layanan individu dan azas-azas yang terdapat pada
bimbingan konseling terutama azas kerahasiaan, kesukarelaan dan keterbukaan,
siswa pun mendengarkan dengan baik dan menyimaknya. Peneliti pun
menjelaskan bahwa waktu dalam melaksanakn layanan konseling individual
hanya 40 menit jika hubungan awal sudah berjalan dengan baik maka selanjtnya
mengidentifikasi masalah yang dialami siswa.

Kegiatan Inti

Selanjutnya peneliti bertanya mengenai masalah yang dialami siswa saat ini
dan siswa tersebut menjelaskan permasalahanya mengenai kesulitan dalam
belajar saat belajar di kelas ia sangat sulit untuk memahami pelajaran yang telah
diberikan oleh guru mata pelajaran. Setelah siswa menyatakan permasalahannya
mengenai apa itu kesulitan dalam belajar peneliti menjelaskannya dan siswa mulai
memahami permasalahan yang sedang dialaminya, kemudian peneliti
mengeksplorasi permasalahan siswa tersebut. Namun dalam hal ini peneliti harus
menunjukkan pribadi yang jujur, iklhas dan benar-benar peduli dengan siswa agar
proses konseling berjalan dengan baik sesuai dengan kesepakatan yang telah
dibangun.

Kegiatan Akhir

Setelah peneliti melakukan kegiatan awal dan kegiatan inti yaitu dengan
mengindentifikasi masalah dan memberikan arahan, nasehat terhadap
permasalahan siswa terkait kesulitan dam belajar, sebagai kegiatan akhir peneliti
memberikan alternative kepada siswa agar siswa mau lebih dapat fokus dalam
belajar, siswa mulai mencoba menerima potensi yang dimilikinya dan menerima
keterbatasannya. Peneliti meyakinkan siswa bahwa dalam belajar tidak ada yang
namanya salah dan hasilnya tidak akan diketahui jika kita tidak memulai dan
mencobanya. Dan peneliti juga menyarankan kepada siswa untuk melakukannya
perlahan-lahan sebelum peneliti mengakhiri kegiatan konseling peneliti membuat
kesepakatan dengan siswa untuk melakukan proses konseling lagi untuk
mengetahui perubahan dari siswa terkait masalah kesulitan dalam belajar.
Kegiatan Awal (siswa Il MA)

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan siswa yang berinisal MA siswa
kelas XI MAS PAB 4 Klumpang pada tanggal 03 agustus 2021 di ruangan BK yang
pertam membangun hubungan konseling yang melibatkan siswa, peneliti
menerima siswa dengan tangan terbuka dan mempersilahkan siswa duduk terlebih
dahulu, lalu siswa pun masuk dan duduk. Kemudian peneliti bertanya kabar
kepada siswa kemudian siswa menjawab baik, peneliti pun menjawab
alhamdulillah. Peneliti pun bertanya kepada siswa nama dan laiinya siswa pun
menjawabnya. Selanjutnya peneliti bertanya kepada siswa tadi masuk mata
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pelajaran apa dan ssiwa pun menjawab pelajaran bahasa indonesia, pertanyaan
seperti ini digunakan agar proses konseling berjalan dengan santai dan siswa tidak
merasa takut. Kemudian peneleiti menjelaskan apa itu layanan individu dan azas-
azas yang terdapat pada bimbingan konseling terutama azas kerahasiaan,
kesukarelaan dan keterbukaan, siswa pun mendengarkan dengan baik dan
menyimaknya. Peneliti pun menjelaskan bahwa waktu dalam melaksanakn
layanan konseling individual hanya 40 menit jika hubungan awal sudah berjalan
dengan baik maka selanjtnya mengidentifikasi masalah yang dialami siswa.
Kegiatan Inti

Selanjutnya peneliti bertaya mengenai masalah yang dialami siswa saat ini
dan siswa tersebut menjelaskan permasalahannya dengan mengatasi kes ulitan
dalam belajar. Setelah siswa menyatakan semua permasalahannya dengan
mengatasi kesulitan dalam belajar. Setelah menjelaskan dan siswa pun mulai
memahami permaslaahan yang sedang dialaminya, kemudian peneliti
mengeksplorasi permaslahan siswa tersebut dengan melakukan penilaian
kembali, meninjau permasalahan yang di hadapi siswa.
Kegiatan Akhir

Setelah peneliti melakukan kegiatan awal dan kegiatan inti yaitu dengan
mengindetifikasi masalah dan memberikan arahan, nasehat terhadap
permasalahan siswa terkait kesulitan dalam belajar, sebagai kegiatan akhir peneliti
memberikanalternative kepada siswa agar siswa mau lebih dapat fokus dalam
belajar, siswa mulai mencoba menerima potensi yang dimilikinya dan menerima
keterbatasannya.
Layanan Konseling Individual Pertemuan lI
Melihat Kepitisan Alternatif Yang Diberikan Kepada Siswa Atau Klien

Berdasarkan hasil wawancara ke Il yang dilakukan peneliti dengan NH kelas
Xl pada tanggal 13 agustus 2021 di ruang kelas MAS PAB 4 Klumpang. Konselor
menerima siswa dengan tanagn terbuka dan mempersilahkan siswa untuk masuk
dan mempersilahkan siswa untuk duduk, dan kemuadian peneliti bertanya kabar
kepada siswa lalu siswa menjawab alhamdulillah saya lebih baik. Kemudia peneliti
memulai proses konseling dengan menanyakan bagaimana dengan saran yang
ibu berikan? Alhamdulillah buk saran dan masukkan yang ibu berikan bisa
membuat saya banyak berubah, sekarang saya mulai mau memperhatikan guru
ketika sedang menerangkan dan mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru
mata pelajaran. Dan kemudian peneliti memberikan motivasi dan masukkan
kepada siswa agar mempertahanka dan lebih memperbaiki lagi cara mengurangi
kesulitan dalam belajar yang baik dan ssiwa menjawab iya baik bu pasti akan saya
ikuti saran ibu karena dengan bantuan masukan, pengetahuan yang ibu berikan
saya bisa menyelesaikan masalah saya saendiri.

Berdasarkan hasil wawancara ke Il yang dilakukan peneliti dengan MA kelas
Xl pada tanggk 13 Agustus 2021 dia ruang kelas MAS PAB 4 Klumpang. Konselor
menerima siswa dengan tangan terbuka dan mempersilahkan siswa untuk masuk
dan mempersilahkan siswa untuk duduk, dan kemudia peneliti bertanya kabar
kepada siswa lalu siswa menjawab baik banget buk lebih merasa legah
alhamdulillah kalau begitu. Kemudia peneliti memulai proses konseling dengan
menanyakan bagaimana dengan saran yang ibu berikan? Karena saran, masukan
dan memberikan cara-cara mengurangi kesulitan belajar yang baik, yang ibu
beritahukan kepada saya, saya sekarang sudah mulai fokus dan memperhatikan
guru ketika pelajarana berlangsung dan sekarang saya mau bertanya kepada
teman atau guru mata pelajaran kalau saya kurang mengerti dengan materi
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tersebut pendapat teman-teman saya untuk kebaikan saya bu, trimakasih banyak
ya bu. Dan kemudian peneliti memberikan motivasi dan masukan kepada siswa
agar mempertahankan dan lebih memperbaiki lagi cara mengurangi kesulitan
dalam belajar dan selalu menerima masukan dari teman bila itu positif dan siswa
menjawab semua sara, masukkan dan segalanya yang sudah ibu berikan kepada
saya akan selalu saya ingat karena berkat ibu masalah saya teratasi.

Sebagai kegiatan akhir peneliti memotivasi siswa agar siswa tetap
mempertahankan perubahan yang telah dilakukannya itu terkait dengan malas
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru disekolag. Dan harus
membantu teman-temannya yang lain apabila ada yang mengalami hal yang sama
dengannya.

4. PEMBAHASAN

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk megurangi kesulitan dalam belajar
pada siswa kelas XI MAS PAB 4 Klumpang.

Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa penerapan
konseling individual ini dapat membantu siswa dalam mengurangi kesulitan dalam
belajar, karena dengan cara memberikan layanan konseling individual siswa lebih
banyak tahu bagaimana caranya untuk mengurangi kesulitan dalam belajar. Hal
ini diketahui dari hasil penelitian yang di lakukan peneliti di MAS PAB 4 Klumpang.
Selanjutnya membuat kesimpulan mengenai hail proses konseling yang telah
dilaksanakn dan peneliti juga menyusun tindakan yang akan dilakukan
berdasarkan kesepakatan yang telah dibangun dari hasil proses konseling dengan
pemahaman siswa yang berinisal (NH). Terkait dengan kesulitan dalam belajar,
siswa tersebut sudah mampu memahami pelajaran yang telah diberikan oleh guru,
hal ini sudah menunjukkan bahwa sudah adanya peningkatan pada diri siswa.

Selanjutnya siswa berinisial (MA) ia mengungkapkan sudah mulai menerima
pelajaran, ia juga sudah aktif dalam belajar dan ketika di beri tugas oleh gurunya
dia sudah mulai untuk menjawabnya. Berdasarkan uraian diatas dapat dikatakan
bahwa layanan konseling individual yang dilakukan merupakan layanan yang baik
bagi siswa. Hal initerbukti dengan perubahan siswa yang sudah teratasi
masalahnya mengenai kesulitan dalam belajar.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di MAS PAB 4 Klumpang
mengenai Penerapan Layanan Konseling Individual Dalam Menangani Siswa
Yang Mengalami Kesulitan Dalam Belajar Di Kelas XI MAS PAB 4 Klumpang
Tahun Ajaran 2020/2021. Maka sebagai akhir penelitian ini, peneliti dapat
menyimpulkan sebagai berikut :

Pelaksanaan layanan konseling individual berjalan dengan baik, hanya saja
pelaksanaan layanan konseling individual mengenai kesulitan dalam belajar belum
berjalan secara optimal. Peranan guru bimbingan konseling sangat berguna bagi
siswa untuk mengatasi masalah yang dialami siswa dengan menggunakan
layanan konseling individual.

Penerapan layanan konseling individual terhadap siswa terjadi peningkatan,
hal ini terlihat dari tahapan-tahapan yang dilakukan pada saat melakukan layanan
konseling individual serta dari perubahan sikap maupun tingkah laku siswa yang
mulai mau mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh gurunya.
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